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KSISTENSI LEMBAGA—LEMBAGA

~ PENDIDIKAN

“AnaI|S|s Profesmnal terhadap Sistem, Fungsi, dan Dlnamlka Tr|
\Pusat Pendidikan di Indonesia. - -'
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" Pendidikan: Ikhtiar

Pemanusiaan Manusia
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(Driyarkara).
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Filosofis (Pemanusiaan)

Eidos pendidikan adalah mengangkat T
manusia muda ke taraf insani
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' terencana untuk mewujudkan
| suasana belajar yang aktif.

; ‘ Berdasarkan UU RI No. 20/2003,
 pendidikan adalah usaha sadar dan
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Kodrati (Tuntunan)

Menuntun segala kekuatan kodrat anak
|\, agar mencapai kebahagiaan setinggi-

Kognitif (Intelek)

A, Rekonstruksi atau reorganisasi pengalaman |
" yang menambah kemampuan mengarahkan

2 depan (John Dewey).
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I:ngginya (Ki Hadjar Dewantara). '.-'-'-';_
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- ﬁ// M Germini Notebook

\ %H_ Key Takeaway: Pendidikan bukan sekadar transfer of knowledge, melainkan transfer of value yang menjamin eksistensi peradaban. % /
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Arsitektur Kelembagaan Pendidikan Nasiorial

Berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003
(Pasal 13), ekosistem pendidikan beroperasi |
pada tiga jalur yang saling melengkapi,

merefleksikan konsep Tri Pusat Pendidikan

i Informal KIS
(Ki Hadjar Dmnfntara). \W : / (Keluarga) . —0——
|

Fondasi & Peletak Dasar
- II - -"“"-.__,.- '
B PNALA1IKS

=S Formal Non-Formal
(Sekolah) (Masyarakat)

Struktur Akademis Suplemen & Substitusi
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Lembaga Informal ngkungan Pertama & Utama

Dimulai sejak usia 0 tahun, pendidikan
informal berfokus pada sentuhan cinta dan
kasih sayang tanpa kurikulum yang kaku.
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J/ Basis Kepribadian
M

embentuk pola hidup (Leitlinie - Adler) yang menjadi

gans pembimbing kehidupan masa depan anak.
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% Pendidikan Nilai & Agama JJ|[ i

2 1% (L. Pengenalan tauhid dan spiritualitas sedini mungkin
i sebagal fondasi moral (HAMKA). /
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Tugas Perkembangan

Keberhasilan tahap ini menentukan kelancaran tugas perkembangan
| (developmental tasks) individu di tahap selanjutnya (Havighurst). -
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\—w—o 2
- i =

Scientific Note: Langeveld mencatat kesiapan belajar paling awal
terjadi di usia 3,5-5 tahun saat anak mulai merespons kewibawaan.
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Lembaga Formal: Intervensi

Akademis Terstruktur

Satuan sosial yang secara sengaja dibangun
(Odang Muchtar) untuk mengambil alih tugas
pendidikan yang terlalu kompleks bagi
keluarga pada masyarakat modern. . 3
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1. Pendidikan
i Menengah
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T Pendidikan = |4 T
v Zzn | . % Pematangan akademis
AN & kejuruan.

® . (SD/MI, SMP/MTs)
, Fondasi keilmuan & literasi.
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il Tinggi
i s
(Akqdemi, anlite'knik,
IR Institut, Universitas) &

Pusat penelitian &
profesionalisasi.

\

Landasan Yuridis: Diatur secara ketat melalui kurikulum nasional
(Pasal 36 UU 20/2003) yang menyesuaikan dinamika global dan nilai kebangsaan.
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Anatomi Fungsi Sosiologis Sekolah

Masa Depan
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Fungsi Personalisasi

Pengembangan kapasitas
intelektual, kemandirian, dan
bakat spesifik individu.

Fungsi Inovasi & Difusi Kultural

Menjadi agen pembaruan sosial,
pencetak budaya baru, dan pusat
penelitian.
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Individu <

Fungsi Seleksi & Alokasi

=] =
Mempersiapkan, melatih, dan ' J;.J%%—

mendistribusikan tenaga kerja
sesuai keahlian.

AN

\ 4
Tradisi

—> Sosial

Fungsi Konservasi & Sosialisasi

Melestarikan nilai budaya, integrasi N/
sosial, dan kontrol moral
masyarakat (Durkheim).
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Lembaga Non-Formal:
Fleksibilitas Berbasis Kebutuhan

Beroperasi sebagai penambah,
pelengkap, atau pengganti
pendidikan formal (Pasal 26 UU
20/2003) untuk merespons dinamika

Fokus (Philip H. Coombs) \

Berorientasi pada keterampilan
praktis (/ife-skills) dan
pemberdayaan ekonomi.

sosial secara cepat.

Struktur | ¢
Fleksibel, umumnya tidak
berjenjang kaku, dan tidak

dibatasi oleh usia pendaftar.

Tujuan

Merespons kebutuhan belajar spesifik
(keaksaraan, vokasi) yang tidak
terakomodasi oleh sekolah formal.
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PKBM &
Keaksaraan

(Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat). Fokus pada
keaksaraan fungsional
dan pendidikan
kesetaraan (Paket A/B/C)
pengganti sekolah.

Lembaga Kursus
& Pelatihan

(LKP). Pelatihan vokasi
terarah untuk
menjembatani peserta
didik langsung dengan
tuntutan dunia kerja
dan industri.

Pesantren Salaf
& Majelis Taklim

Lembaga pendidikan
tertua di Indonesia;
pengawal keimanan dan
benteng pertahanan
moral masyarakat.

Wujud Institusional Pendidikan Non-Formal (Masyarakat)

388

Organisasi
Kepemudaan

Pengembangan soft-
skill, kepemimpinan,

dan kesadaran politik | )

serta sosial generasi
muda.
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Analisis K tif: > &
alisis Komparatit:
Anatomi Tri Pusat Pendidikan
Kriteria INFORMAL FORMAL NON-FORMAL
: Organik, tidak berstruktur . : : Fleksibel, terstruktur namun
Sifat & Struktur ks Sistematis, berjenjang ketat adaptif
Sepanjang masa (Cradle to Dibatasi usia & durasi Singkat/sesuai kebutuhan
Batas Waktu grave) kalender program
Lingkungan Keluarga / Rumah Gedung Sekolah / Kampus  Komunitas / Tempat Kerja
: : Tanpa ijazah / kredensial . : Sertifikat kompetensi
\ ; Evaluasi/Kredensial legal Ujian formal & ljazah legal spesifik
| \, Karakter dasar & Penguasaan Akademis / Keterampilan Praktis
| Tuluan Dominan Sosialisasi primer Kognitif (Life-skills)
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Konvergensi Kelembagaan:
Lifelong Education

Pemisahan ketiga lembaga hanyalah konstruksi
akademis. Dalam realitas, ketiganya bersinergi

secara berkesinambungan sejak buaian hingga
liang lahat (Edgar Faure - ICED).

Batas Pendidikanw

Langeveld menyebut batas akhir
pendidikan formal adalah e
tercapainya “pribadi dewasa
susila”, setelah itu pendidikan |
sepanjang hayat mengambil alihyl_

A

Sk - e
| On Becoming A
a Learner

L '|| Manusia modern tidak boleh
berhenti belajar pasca-
N/ sekolah. Harus siap
'i beradaptasi dengan present
X, y continuous change
\ ~ (Andrias Harefa). /‘ A,

Keluarga




Mandat Global Kelembagaan Pendidikan (UNESCO)

Institusi pendidikan nasional (dalam kerangka Education for Sustainable Development)
dituntut mengkalibrasi pembelajarannya pada 5 pilar universal:

1. Learning how to think

Belajar cara berpikir &
kognitif.

2. Learning how to do
Belajar keterampilan
teknis & vokasi.

9. Learning how to learn
N Belajar beradaptasi secara
(I terus-menerus.

3. Learning how to be

Belajar menjadi pribadi
utuh/mandiri.

4. Learning how to live together
Belajar koeksistensi & kesadaran sosial.
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Pionir Mahakarya Kelembagaan Indigenous Indonesia

Taman Siswa
(Ki Hadjar Dewantara)

i

Filosofi: Sistem Among (Tut Wuri
Handayani) — mendidik tanpa paksaan.

Fokus: Kemerdekaan batin, pembebasan

semua golongan tanpa diskriminasi ras

atau status.

dari penjajahan kultural, pendidikan untuk

7

INS Kayutapaft | T )

(Mohammad Sjafei)

Filosofi: Ruang Pendidik berfokus pada
kemandirian dan karya nyata.

Fokus: Pendidikan keterampilan praktis
dan vokasi, kemandirian ekonomi, menolak
sekadar mencetak klerk (pegawai

rendahan) untuk kolonial.
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Hubungan Simbiosis Mutuistik
Pendidikan & Perubahan Sosial

Lembaga Pendidikan
(Agent of Change)

* Memicu perubahan empiris%

* Menanamkan cara berpikir
Kritis untuk melepaskan
diri dari ketergantungan
(Paulo Freire).

1| « Berfungsi sebagai Human
=11 /nvestment dan pusat difusi
| » inovasi budaya.
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g  Menciptakan bentuk

Struktur Masyarakat
(Product of Change) R

e

e Kebutuhan ekonomi dan
dinamika budaya
masyarakat mendikte
evolusi kurikulum.

kelembagaan pendidikan | [
baru yang relevan dengan [N




Atap (Output):
SDM Unggul berlandaskan teguh
pada konstitusi dan nilai Pancasila.

Pilar 1 Pilar 2
(Sekolah): (Masyarakat):

Penguasaan keilmuan Keterampilan aplikatif

dan intelektualitas.  dan kesadaran sosial.

Fondasi (Keluarga):
Pembentukan watak dan moral dasar.
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Arsitektur Manusia Indonesia Seutuhnya
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lembaga saja, melainkan

Keberhasilan sistem
pendidikan nasional
tidak diukur dari
keunggulan satu

dari keterpaduan
ekologis ketiganya.




Masa Depan Dibangun Hari Ini. ¢

| Satu-satunya yang dapat mengubah nasib suatu
bangsa hanyalah pendidikan. Pendidikan adalah
_i Kunci menuju perbaikan peradaban. ‘

Sintesis Visi Pendiri Bangsa & Mandat UNESCO M

Disusun berdasarkan kajian Lantiasa(/

Pendidikan & UU Slsdrlmas \\[o} 2[]=“2003

M Gemini Notebook



